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ABSTRAK

Khafidhi, Yusro. 2021112139. 2016. Pesan Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Syair Tanmpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa. Skripsi Jurusan
Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Moh. Slamet Untung, M. Ag.

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam

Syair merupakan salah satu karya sastra yang bemnilai tinggi, sebab syair
adalah sastra yang isinya mengandung pendidikan seperti kisah-kisah, sejarah,
nasehat atau petuah agama, adat istiadat, dan kebudayaan. Keberadaan syair
dewasa ini sepertinya tergeser oleh lagu-lagu kekinian yang isinya belum tentu
berisi pendidikan. Salah satu karya syair yang fenomenal, booming dan bisa
diakses oleh masyarakat akhir-akhir ini adalah syair Tanpo Waton karya KH.
Mohammad Nizam As-Shofa yang isinya sarat akan pendidikan bagi umat Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja pesan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam syair Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa,
dengan tujuan penelitiannya adalah: Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
Islam dalam syair Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa. Kegunaan
penelitian adalah sebagai penuntun dalam menumbuh kembangkan nilai-nilai
pendidikan Islam, serta menambah wawasan keilmuan dan memperkaya khazanah
literatur kepustakaan.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan penelitian kualitatif yang menghasilkan analisa tanpa menggunakan
analisis statistik ataupun kuantifikasi lainnya. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi. Sumber data yang digunakan berwujud data primer
dan sekuder, sedangkan analisis datanya menggunakan metode conten analysis
(kajian isi) dengan melakukan penclaahan terhadap dokumen serta literatur yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji, melalui langkah membaca,
mempelajari dan menganalisa data yang ada yang berkaitan dengan pembahasan
masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Syair Zanpo Waton KH.
Mohammad Nizam As-Shofa sarat akan pesan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-
nilai pendidikan Islam yang dapat penulis temukan adalah nilai-nilai pendidikan
ketauhidan, nilai-nilai pendidikan akhlak, nilai-nilai pendidikan aqidah Islamiyah,
dan nilai-nilai pendidikan tasawuf.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media pendidikan berbentuk syair atau tembang merupakan media
yang telah dipakai sedari jaman dahulu. Syair sebagai media pendidikan
oleh ulama dahulu dipakai untuk memberikan pengajaran kepada
masyarakat. Selain menyenangkan, pengajaran melalui syair ini mudah
diterima dan mudah diulang-ulang dibanding dengan pengajaran melalui
ceramah yang monoton. Sebagai contoh, tembang lir-ilir yang dibawakan
oleh wali songo dalam berdakwah, syair tombo ati sebagai peninggalan para
wali yang sampai hari ini masih didengar dan dihafal oleh umat Islam, serta
menjadi obat hati bagi seorang muslim yang ingin mendekatkan diri kepada
Allah Swt."

Pemanfaatan syair sebagai pendidikan nilai-nilai agama tampak pada
muatan isi materinya yang berkaitan erat dengan penanaman keimanan,
keislaman dan moralitas Islam. Muzakka dalam jurnal sastra Universitas
Diponegoro menyatakan, fungsi utama syair yaitu fungsi hiburan, fungsi
pendidikan dan pengajaran, dan fungsi spiritual. Fungsi hiburan muncul
karena hadirnya syair dalam khazanah sastra selalu dinyanyikan baik
dengan iringan musik tertentu maupun tidak. Fungsi pendidikan dan

pengajaran muncul karena di samping syair mengekspresikan nilai-nilai

! Ainur Rofik Lil Firdaus, Qase Spiritual dalam Senandung (Jakarta: Hikmah Mizan
Publika, 2006), him. 2.




dedaktis, yakni pendidikan nilai-nilai moral Islam dan pengetahuan Islam
yang kompleks, syair juga digunakan sebagai bahan ajar dan atau media
pengajaran di kalangan masyarakat santri. Fungsi spiritual muncul karena
sebagian besar syair diberlakukan penggunaanya semata-mata sebagai
upaya penghambaan diri (ibadah) kepada Tuhan yakni untuk mempertebal
rasa keimanan dan ketakwaan. Ketiga fungsi tersebut sangat berkait erat,
sehingga sulit untuk dipisahkan satu dengan yang lain, sebab bagi
pendukungnya- syair memberikan spirit un{uk beribadah dan memberikan
ilmu pengetahuan dengan cara yang sangat me:nyenangkan.2

Syair-syair demikian itu, sejatinya perlu dilestarikan, diikuti,
dipelajari, mengingat isinya yang sarat akan pendidikan. Namun
kebalikannya, fenomena saat ini, justru kalangan kita lebih menyukai dan
mengikuti lagu-lagu kekinian yang kebanyakan bertema cinta, bahkan
adapula lagu yang secara penggunaan bahasa saja tampak tidak santun dan
isinya tidak ada pendidikannya. Lagu-lagu yang demikian digemari oleh
anak-anak remaja saat ini dan juga kalanan dewasa. Namun juga
diperdengarkan kepada anak-anak sehingga yang terjadi adalah anak-anak
yang semestinya belum waktunya mengkonsumsi lagu-lagu kekinian itu,
justru telah hafal sehingga anak-anak meniru gaya dan bahasa yang kurang

santun.

2 http://staff. undip.ac.id/sastra/muzakka/2009/08/05/10/ (akses pada 15 April 2016)




Dalam sebuah hadits disebutkan 4«Sa =il (e ) | bahwa di dalam

syair terdapat hikmah.® Hikmah ialah perkataan yang benar sesuai dengan
kenyataan. Pendapat lain menyatakan, yang dimaksud dengan hikmah ialah
ucapan yang memelihara diri dari ketololan dan kebodohan. Diantara syair
itu ada yang mengandung hikmah, seperti syair vang menyangkut masalah
ilmu syariat, syair yang menyangkut nasehat, dan peribahasa yang dépat
dimanfaatkan oleh manusia. Syair-syair semacam itu dianjurkan untuk
didendangkan dan di pelajari, karena isinya yang mengandung hikmah
tersimpan pendidikan yang bisa dipetik dan dipelajari, nilai keindahan yang

menyentuh perasaaan, sementara kebijakannya menggugah hati dan

pikiran.’

Satu di antara deretan syair yang berisikan pesan nilai-nilai
pendidikan Islam adalah Syair 7anpo Waton yang kini menyebar dan dapat
dinikmati melalui media mp3. Lantunan syair berbahasa Jawa yang
vdilagukan seorang kyai bernada pelan dengan suara yang disebut-sebut
mirip dengan suara KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) ini terdengar
menyentuh di hati kala kita perdengarkan, sebab syair yang terucap sarat
akan pesan nilai-nilai pendidikan. Syair ini dikenal oleh masyarakat dengan
sebutan “syair Gus Dur” karena suara pelantun dalam media mp3 yang

telah menyebar mirip dengan suara Gus Dur, sehingga masyarakat

beranggapan bahwa syair ini diciptakan oleh Gus Dur. Namun, setelah

3 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), him. 328.

“https://coretanyessyazwarni.com/2013/04/1 8/makalah-hadits-penelitian-rasulullah-terha
dap -syair/ (akses 12 Agustus 2016).

* Moh. Ali Aziz. Loc.Cit. him. 328.




terjadi beberapa klarifikasi teryata Syair 7anpo Waton ini adalah bukan
ciptaan Gus Dur dan pelantunnyapun bukan Gus Dur, akan tetapi beliau
KH. Mohammad Nizam As-Shofa dari Sidoarjo lah pencipta sekaligus
pelantun Syair Tanpo Waton ini, yang suaranya memang terdengar mirip
dengan Gus Dur.®

Syair Tanpo Waton karangan KH. Mohammad Nizam As-Shofa ini
mengandung pesan nilai-nilai pendidikan Islam. Harapan beliau adalah bisa
memberikan pendidikan kepada sesama, saling berbagi ilmu melalui sebuah
syair yang mana dengan ini agar siapa saja yang mendengarkannya bisa
langsung paham dan mengerti, sehingga syair ini disusun sedemikian rupa
dan dengan bahasa sederhana yang komunikatif. Di sisi lain, penggunaan
bahasa daerah juga bermanfaat untuk menggerakkan masyarakat. Berbagai
konsep akan lebih mudah dipahami oleh masyarakat jika disampaikan dalam
bahasa sehari-hari. Dengan demikian pesan yang akan disampaikan akan
lebih mudah dan cepat diterima dan menjadi kesadaran kolektif.”

Dari segi isi, syair ataupun lagu bisa berupa pendidikan, nuansa cinta,
hiburan. Tantangan yang mungkin dihadapi adalah bahwa masyarakat kini
terlebih para muda-mudi kalangan pelajar lebih suka mendengarkan lagu
atau syair-syair yang bernuansa cinta sehingga lagu ataupun syair-syair‘yang
sejatinya di dalamnya berisikan pesan-pesan pendidikan justru agak

tersisihkan. Oleh karena itu, dari uraian latar belakang masalah inilah

®Penjelasan KH. Nizam As-Shofa dalam Vidio Dokumentasi.
https://www.youtube.com/watch?v=Hu-fp6gKUZM. (akses pada 20 Maret 2016).

"Mulyana, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Daerah dalam Kerangka Budaya (Yogyakarta
: Tiara Wacana, 2008), him.15.




penulis tertarik untuk  membahas tentang “PESAN NILAI-NILAI
PENDIDIKAN ISLAM DALAM SYAIR TANPO WATON KH.

MOHAMMAD NIZAM AS-SHOFA.”

Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
perumusah masalah yang akan dibahas adalah : Apa saja Pesan Nilai-nilai
Pendidikan Islam Dalam Syair Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-

Shofa ?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan Pesan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair Tanpo

Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa.

Kegunaan Penelitian «

Melalui penulisan skripsi ini, penulis tidak hanya ingin mencapai
tujuan semata, akan tetapi diharapkan ada kegunaan baik bagi penulis
maupun bagi pembaca.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Secara Teoritis :




a. Untuk menambah wawasan keilmuan pendidikan, serta sebagai modal
pengetahuan dalam hal kemampuan yang ada atau sebagai sumbangan
pemikiran bagi majunya ilmu pengetahuan.

b. Untuk memperkaya pengetahuan dan khasanah kepustakaan sebagai
literatur pustaka.

2. Secara Praktis :

a. Untuk menarik minat peneliti lain dalam mengembangkan penelitian
lanjut mengenai masalah-masalah yang sama atau serupa sehingga
akan memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi perkembangan
pengetahuan.

b. Dapat dijadikan pedoman untuk menumbuh kembangkan nilai-nilai
pendidikan yang baik bagi diri sendiri khususnya dan bagi khalayak
pada umumnya.

c¢. Dapat dijadikan sebagai penuntun menuju pribadi yang lebih baik.

- Tinjauan Pustaka _ |
1.  Analisis Teori

Syair merupakan jenis puisi berirama yang berasal dari daerah Arab
yang mempunyai empat ciri. Pertama, setiapa bait terdiri dari empat baris
bersajak a-a-a-a. Kedua, setiap baris mempunyai makna saling berkaitan

dengan baris-baris sebelumnya. Ketiga, kebanyakan syair menceritakan




kisah yang mengandung nasehat/petuah. Keempat, setiap baris terdiri dar1 8-
12 suku kata.®

Menurut Emeis, M.G, sebagaimana dikutip oleh Shobah menyebutkan
bahwa syair merupakan bentuk puisi lama yang sangat digemari oleh
masyarakat Melayu di masa lampau. Syair umumnya berisi suatu cerita atau
suatu uraian panjang. Namun, ternyata tidak hanya itu saja, syair juga berisi
cerita angan-angan, sejarah, petuah-petuah, dan juga merupakan pengolahan
bebas dari sebuah prosa Selain itu, yang perlu diingat bahwa syair
mengandung nilai-nilai luhur.’

Selain syair yang menjadi media pendidikan, literatur yang masih
bagian dari sastra pun menjadi ladang pendidikan seperti novel, puisi, puisi,
cerpen dan lain sebagainya. Telaah penelitian terdahulu, Skripsi karya Ovi
Zuchrotunnisa, Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Isltam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan dengan judul Nilai-nilai
Pendidikan Islam Dalam Novel Munajat Cinta 1 Karya Taufiqurrahman Al-
Azizy. Berdasarkan kajiannya menyimpulkan bahwa nilai pendidikan yang
terkandung dalam novel munajat cinta 1 adalah pendidikan iman, ibadah,
dan akhlak. "

Selanjutnya, skripsi karya Putri Yu’la Akromah, Jurusan Tarbiyah

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam

8 Ristri Wahyuni, Kitab Lengkap Puisi, Prosa dan Pantun Lama (Jogjakarta: Saufa, 2014),
him. 44.

*https://www.google com/search?q=Diglib.uinsby.ac.id+hlm +23.&ie=utf-8&oe=utf-8#q=s
yair+ Menurut+Emeis%2C+M.G+Diglib.uinsby .ac.id-+him.+23.

1 Ovi Zuchrotunnisa, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Munajat Cinta 1 Karya
Taufiqurrahman Al-Azizy”, Skripsi Tarbiyah PAI (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him.
73.




Negeri Pekalongan dengan judul Studi Sya’ir Kinanthi Dalam Serat
Wulangreh Karya Kanjeng Susuhunan Pakubuwana IV Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Islam, menyebutkan bahwa syair kinanthi dalam serat
wulangreh karya kanjeng susuhan pakubuwana IV mengandung nilai-nilai
pendidikan akhlak, kesederhanaan, menghindari kesombongan."!

Berdasar teori dan beberapa skripsi tersebut di atas bahwa banyak
buah sastra seperti novel, puisi, syair mengandung nilai-nilai pendidikan di
dalamnya. Selanjutnya penulis tertarik mengakaji lebih lanjut mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam dengan perbedaan yang penulis fokuskan adalah
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam Syair Tanpo Waton karya
KH. Mohammad Nizam As-Shofa.

2. Kerangka Berfikir

Syair memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, karena
secara isi turut memberikan pelajaran tentang budi pekerti dan sopan santun
dalam berperilaku. Syair biasa tertuang dengan bahasa yang indah dan
komunikatif. Dengan demikian nilai pendidikan yang disampaikan dalam
syair menjadi lebih mudah diterima.

Isi dari Syair Tanmpo Waton ini disarikan dari petuah-petuah
pendidikan dan nasihat-nasihat para sesepuh sebagai bekal pendidikan untuk
umat Islam. Hal ini dikarenakan bahwa beliau KH. Muhammad Nizam As-
Shofa dalam melihat fenomena umat Islam saat ini, menilai semakin

banyaknya pergeseran atau penyimpangan-penyimpangan umat dari

" Putri Yu’la Akromah, “Studi Sya’ir Kinanthi Dalam Serat Waulangreh Karya Kanjeng
Susuhunan Pakubuwana IV Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”, Skripsi Tarbiyah PAI
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 102-103.




kemurnian ajaran Islam, semakin banyaknya golongan garis keras yang
mengatasnamakan Islam serta dari kepekaan membaca kondisi umat Islam
saat ini yang beliau pandang tidak sesuai dengan kualitas umat Islam pada
jaman Sahabat dulu. Berawal dari keadaan itulah beliau menyusun Syair
Tanpo Waton ini dengan isi pendidikan berdasar al-Qur’an dan Hadits,
melalui bahasa yang mudah, komunikatif untuk memberikan pengajaran,

penyadaran kepada umat Islam. 2

F. Metode Penelitian

1.  Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan prosedur analisa yang tidak menggunakan
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.  Dengan demikian
penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi tanpa
menggunakan statistik. Dalam praktiknya hanya berkisar pada data-data
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam Syair
Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa.

Pada penelusuran skripsi ini menggunakan jenis penelitian riset
kepustakaan atau Library Research, yang mana kegiatan penelitiannya
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, baik di

perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Dan dengan literaturnya yang

“penjelasan KH. Mohammad Nizam As-Shofa dalam Vidio Dokumentasi.
https://www.youtube.com/watch?v=Hu-fp6gKUZM(akses pada 20 Maret 2016).

B Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT REMAJA ROSDA
KARYA, 2006), hlm. 6.
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tidak terbatas hanya pada buku-buku saja, tetapi dapat juga berupa majalah,
koran atau bahan tertulis lainnya."* Oleh karenanya obyek penelitiannya
adalah berupa buku-buku, majalah serta tulisan ataupun keterangan-
keterangan lain dan dokumen dalam bentuk apapun yang dapat memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan penulis.
2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.”” Adapun data-data yang diambil dalam penelitian ini
adalah data-data yang berhubungan dengan pesan nilai-nilai pendidikan
Islam Syair Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa baik melalui
sumber primer maupun sekunder.
a.  Sumber Data Primer

Sumber ‘data primer adalah informasi yang memuat data-data yang
berkaitan dengan ide pokok bahasan.'® Dalam hal ini bahan yang peneliti
gunakan sebagai data primer adalah Teks asli Syair 7anpo Waton KH.
Mohammad Nizam As-Shofa,"” keterangan penjelas dari KII. Mohammad
Nizam As-Shofa mengenai Syair Tanpo Waton dalam vidio dokumentasi
yang didapat melalui internet.'®

b. Sumber Data Sekunder

'* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gajah Mada University
Press, 1998), him. 30.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998), him. 114.

1 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 92.

'7 Teks asli berupa poster diperoleh dari beliau KH. Mohammad Nizzam As-Shofa saat
ditemui di kediamannya di Sidoarjo, 6 Agustus 2016.

1 Vidio ini adalah vidio saat KH. Mohammad Nizam As-Shofa diundang oleh TV 9 pada
acara Sudut Pandang, eksklusif Syair Tanpo Waton dalam rangka memperingati 1000 hari
wafatnya Gus Dur. (Sumber Youtube.com). (akses pada 20 Maret 2016).
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperlukan untuk
menunjang proses penyelesaian tugas penelitian skripsi dengan sumber-
sumber yang valid dan akurat seperti :
1. Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006).
2. Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Perkembangan Moral
Keagamaan Mahasiswa PTAIN), (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

3. Syamsun Ni’am, Wasiat Tarekat Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011)

4. Khalil Al-Musawi, Bagaimana Menjadi Orang Bijaksana (Jakarta:
Lentera, 2000)

5. M. Ridlwan Qoyyum Sa’id, Swluk di Jalan Allah (Syariat-
Thariqah-Hakikat-Ma rifat) (Kediri: Mitra Gayatri, tt)

6. Buku-buku yang relevan.

7. Websait
3, Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
maka cara yang akan digunakan adalah menggunakan metode dokumentasi.
Metode ini adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan.'’Dalam rangka mengumpulkan materi tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian, sumbernya tidak hanya

menggunakan literatur-literatur ilmiah saja, akan tetapi menggunakan

' Hadari Nawawi, Op. Cit., him. 133.
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berbagai sumber seperti: koran, majalah, bulletin, arsip/dokumen, brosur
dan lain-lain.*’ Selanjutnya melakukan penelaahan terhadap literatur yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji, membaca, mempelajari serta
menganalisa dari data yang ada dan berkaitan dengan pembahasan masalah.
Oleh karenanya dalam penulisan skripsi ini penulis berusaha menelaah
literatur yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan dalam Syair 7anpo
Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa.
4.  Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data-data yang ada, penulis menggunakan metode
content analysis, yaitu proses analisis terhadap makna dan kandungan yang
ada pada teks, buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi, sehingga
akan memperoleh kesimpulan yang sebenarnya.”’ Sebagaimana teori dari
Holsti yang menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.?

G. Sistematika Penulisan ;

Sistematika penulisan skripsi atau juga disebut dengan format skripsi
adalah unsur skripsi dan urutan-urutannya yang merupakan kesatuan
karangan ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis.” Sistematika

penulisan skripsi juga dapat didefinisikan sebagai suatu cara menyusun dan

2 Ibid,, Hadari Nawawi., him. 135.

?! Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian Ilmiyah (Jakarta : Rajawali Press, 1990), hlm.
53.

2 Lexy I. Moleong, Op. Cit., hlm. 220.
B Moh. Muslih, et al., Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2013), him. 7.




13

mengolah hasil penelitian dari data dan bahan-bahan yang disusun meuurut
urutan tertentu sehingga menjadi kerangka skripsi.

Di dalam penulisan skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian pokok atau bagian inti, dan bagian akhir.**Pada bagian awal memuat
halaman sampul luar, halaman sampul judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman
moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi.

Untuk memberikan suatu pembahasan yang sistematis, maka disusun
sistematika penulisan skripsi dalam bagian inti sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BABII : Tinjauan tentang landasan teori yang mana di dalamnya berisi
tentang pendidikan Islam yang meliputi pengertian pendidikan Islam, dasar
pendidikan Islam, lingkungan pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam,
serta nilai-nilai pendidikan Islam. |

BAB III : Menerangkan tentang Syair Tampo Waton KH. Mohammad
Nizam As-Shofa yang meliputi profil singkat KH. Mohammad Nizam As-
Shofa, teks Syair Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa, latar
belakang munculnya Syair Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa.
BAB IV : Berisi tentang analisis pesan nilai-nilai pendidikan dalam Syair

Tanpo Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa yang meliputi analisa

24 Moh. Muslih, et al., 7bid., hlm. 7.
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pesan nilai-nilai pendidikan Islam dalam Syair Tanpo Waton KH.
Mohammad Nizam As-Shofa.
BAB V : Berisi tentang Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka dan lampiran.




BABV

FENUTUP

Setelah melalui tahap analisa data, baik dalam wujud data primer maupun
sekunder tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang tersebut dalam Syair 7anpo
Waton KH. Mohammad Nizam As-Shofa, dalam bab V ini penulis memaparkan

penutup dengan isi sebagai berikut:

A. KESIMPULAN

Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Syair 7anpo
Waton ini tentunya sangat menyeluruh dan mendalam, sehingga temuan
nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya bisa beragam sesuai dengan daya
kemampuan dan pemahaman yang menganalisa.

Kesimpulan yang penulis paparkan di sini merupakan kesimpulan
yang didapat dari hasil analisa dan pemahaman penulis tentang nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam Syair Tampo Waton KH.
Mohammad Nizam As-Shofa. Pesan-pesan yang disampaikan melalui bait-
bait Syair 7anpo Waton ini berhubungan erat déngan al-Qur’an dan hadits.
Sehingga kandungannya sangat mendalam, dan nilai-nilai pendidikan Islam
tersebut hendaknya kita terapkan sehari-hari.

Nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat penulié temukan adalah: nilai-
nilai pendidikan ketauhidan, nilai-nilai pendidikan akidah islamiah, nilai-

nilai pendidikan akhlak dan nilai-nilai pendidikan tasawuf.

99
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SARAN

Sebagai pelajar sekaligus generasi muslim marilah kita berusaha
semangat dalam menimba ilmu agama, mengamalkan ajaran agama Islam,
bertindak dan bersikap dengan nilai-nilai pendidikan Islam, berusaha
mengamalakan nilai-nilai pendidikan Islam khususnya nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam Syair Tanpo Waton ini. Seiring dengan itu
marilah kita berusaha meningkatkan keimanan dan ketakwaan, serta
menegakkan Ukhuwah [slamiyah.‘

PENUTUP

Dengan mengucapkan alhamdulilah kepada Allah Swt. seraya
bersholawat kepada nabi Muhammad Saw. penulis bersyukur kepada-Nya
atas segala kenikmatan dan kekuatan yang senantiasa Allah Swt. limpahkan
sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam hasil skripsi ini,
namun terlepas dari segala bentuk kekurangan, semoga keberhasilan ini
dapat mendatangkan manfa’at khususnya bagi penulis serta bagi khalayak
pada umumnya.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada
seluruh pihak yang telah membimbing dan membantu dalam penyelesaian
skripsi ini. Semoga senantiasa mendapatkan luapan pahala dari Allah Swt.
aaamiin.

= Wa Allahu A’lam =
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